BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitan mengenai “Pengaruh persepsi konsumen atas food quality
terhadap niat beli ulang konsumen antara Premium BBQ Yokiyo dan Maboo BBQ
di Mekar Wangi Bandung”, maka penulis mengambil kesimpulan untuk menjawab

rumusan masalah dalam penelitan ini sebagai berikut:

1. Persepsi konsumen atas food quality Maboo BBQ.

Dari hasil analisa terhadap kuesioner yang telah dibagikan, responden
menilai bahwa semua indikator food quality yang terdiri dari tampilan,
porsi, bentuk, temperatur, tekstur, aroma, tingkat kematangan, dan rasa dari
Maboo BBQ cendurung baik. Oleh karena itu berdasarkan hasil perhitungan
nilai rata-rata statistik deskriptif untuk mengetahui persepsi konsumen pada
food quality Maboo BBQ, didapatkan nilai rata-rata sebesar 4.02. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa persepsi responden pada food quality Maboo BBQ
itu sudah baik.

2. Persepsi konsumen atas food quality Premium BBQ Yokiyo.
Dari hasil analisa terhadap kuesioner yang telah dibagikan, responden
menilai bahwa hanya temperatur dan tingkat kematangan saja yang
cenderung baik. Sisanya yaitu tampilan, porsi, bentuk, tekstur, aroma, dan
rasa dari Premium BBQ Yokiyo itu cukup baik. Berdasarkan hasil
perhitungan nilai rata-rata statistik deskriptif untuk mengetahui persepsi
konsumen Premium BBQ Yokiyo, didapatkan nilai rata-rata sebesar 3.69
dimana responden menilai food quality Premium BBQ Yokiyo sudah baik.
Namun nilai persepsi konsumen pada food quality tersebut masih dibawah
nilai persepsi konsumen pada food quality Maboo BBQ. Hal ini disebabkan
karena adanya kekurangan dalam food quality Premium BBQ Yokiyo

seperti tampilan yang kurang segar, porsi yang kurang sesuai, rasa yang
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kurang enak, bentuk yang kurang menarik, aroma yang kurang sedap bila
dibandingkan dengan Maboo BBQ.

Niat beli ulang konsumen Maboo BBQ.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, didapatkan hasil
bahwa niat beli ulang konsumen Maboo BBQ itu tinggi yaitu sebesar 3.76.
Oleh karena itu dapat disimpukan bahwa responden berniat untuk

melakukan pembelian ulang lagi di Maboo BBQ.

Niat beli ulang konsumen Premium BBQ Yokiyo.

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan, didapatkan hasil
bahwa niat beli ulang konsumen Premium BBQ Yokiyo itu sedang yaitu
sebesar 3.16. Oleh karena itu dapat disimpukan bahwa responden masih
mempertimbangkan kembali untuk melakukan pembelian ulang lagi di
Premium BBQ Yokiyo.

. Pengaruh persepsi konsumen pada food quality terhadap niat beli ulang
konsumen Premium BBQ Yokiyo dan Maboo BBQ.

Berdasarkan hasil dari uji yang dilakukan dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa persepsi konsumen pada food quality berpengaruh
secara positif terhadap niat beli ulang konsumen baik Premium BBQ Y okiyo
maupun Maboo BBQ. Untuk Maboo BBQ), variabel independen (variabel X)
memberikan kontribusi sebesar 53.7% terhadap variabel dependen (variabel
Y). Sedangkan untuk Premium BBQ Yokiyo, variabel independen (variabel
X) memberikan kontribusi sebesar 51.7% terhadap variabel dependen
(variabel Y).

. Perbedaan persepsi konsumen pada food quality dan niat beli ulang
konsumen Premium BBQ Yokiyo dan Maboo BBQ.

Berdasarkan hasil dari uji beda yang dilakukan dalam penelitian ini,
menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikansi antara persepsi konsumen

pada food quality Premium BBQ Yokiyo dan Maboo BBQ. Hal ini
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didapatkan dari nilai P-value yaitu sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih
kecil dari 0.05. Sehingga terdapat perbedaan yang signifikansi antara
persepsi konsumen pada food quality Premium BBQ Yokiyo dan Maboo.
Selain itu juga, ada perbedaan signifikansi antara niat beli ulang konsumen
Premium BBQ Yokiyo dan Maboo BBQ. Hal ini didapatkan dari nilai P-
value yaitu sebesar 0.000, dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05.
Sehingga terdapat perbedaan yang signifikansi antara niat beli ulang
konsumen Premium BBQ Yokiyo dan Maboo BBQ.

5.2. Saran

Dalam penelitian ini, saran yang diajukan akan lebih banyak dan cenderung untuk
Premium BBQ Yokiyo daripada Maboo BBQ karena kualitas makanan / food
quality dari Premium BBQ Y okiyo masih kurang. Berikut adalah saran untuk kedua

restoran tersebut:

1. Saran untuk Maboo BBQ
Untuk Maboo BBQ, sarannya adalah dengan tetap mempertahankan dan
menjaga food quality / kualitas makanannya karena untuk food quality /
kualitas makanan Maboo BBQ sudah baik. Akan lebih baik, bila Maboo
BBQ kedepannya dapat meningkatkan food quality / kualitas makanannya
agar dapat menjadi sangat baik dengan cara memperbaiki kekurangannya
seperti kesesuaian porsi dengan harga makanan dan tekstur dari makanan

seperti ketebalan daging, kelembutan daging, dan tekstur japchae.

2. Saran untuk Premium BBQ Yokiyo
Untuk Premium BBQ Yokiyo, masih terdapat beberapa aspek dari food
quality / kualitas makanannya yang masih kurang seperti tampilan, porsi,
bentuk, tekstur, aroma, dan rasa sedangkan untuk tingkat kematangan dan
temperatur sudah baik sehingga kedepannya agar tetap dipertahankan dan
dijaga. Berikut adalah saran untuk aspek — aspek food quality / kualitas

makanan Premium BBQ Yokiyo yang masih kurang.
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Pertama adalah Premium BBQ Yokiyo kedepannya lebih
memperhatikan dan meningkatkan quality control dalam memilih daging
dan sayurannya sehingga daging dan sayuran yang disajikan kepada
konsumen lebih segar / fresh dan memiliki warna yang lebih cerah. Pihak
Yokiyo dapat melakukan pembelian daging dan sayuran secara rutin sesuai
dengan kebutuhannya. Selain itu juga pemilihan pemasok dari daging dan
sayuran harus yang baik dan berkualitas agar daging dan sayuran tetap fresh
dan terjaga kualitasnya.

Kedua adalah Premium BBQ Yokiyo kedepannya lebih
menyesuaikan porsi dengan harganya, seperti untuk daging dengan
menambah kuantitas dalam 1 porsi. Lalu untuk beberapa makanan seperti
wagyu yang memiliki kuantitas daging dalam 1 porsi yang tidak berbeda
jauh dengan Maboo BBQ tetapi harga lebih mahal agar lebih disesuaikan
lagi porsi dengan harganya. Pihak Yokiyo dapat melakukan cara dengan
menambah kuantitas dalam 1 porsi atau dengan mengurangi harganya.

Selanjutnya adalah Premium BBQ Yokiyo kedepannya
menyajikan daging yang kualitasnya baik, lebih tipis dan tidak terlalu tebal
sehingga daging tidak alot, empuk dan lembut ketika dibakar / dimasak.
Pihak Yokiyo dapat memberikan pelatihan kepada pegawainya bagaimana
cara memotong daging yang benar sehingga hasilnya tidak tebal dan
ukurannya tidak besar melainkan tipis dan ukurannya kecil. Selain itu,
japchae yang disajikan kedepannya lebih empuk dan tidak terlalu keras.
Pihak Yokiyo dapat menggunakan dan memilih bahan baku utamanya yaitu
mie yang sesuai dan berkualitas baik.

Terakhir adalah Premium BBQ Yokiyo kedepannya
memberikan bumbu lebih banyak pada makanannya seperti pada daging
dengan memberi saus atau bumbu lebih banyak agar rasa dan aroma lebih
terasa, lebih meresap bumbunya dan lebih wangi ketika dibakar. Lalu untuk
soup / kuah dari Budae Jjigae dan Kimchi Jjigae, agar kedepannya diberikan
bumbu yang lebih banyak supaya rasa dan aroma dari soup / kuahnya lebih
terasa, lebih enak dan lebih wangi. Pihak Yokiyo juga sebaiknya melakukan

survey seperti menyediakan kotak saran atau membagikan kertas penilaian
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mengenai makanan yang disajikan kepada konsumen agar dapat diketahui
kekurangan dari rasa makanan tersebut sehingga kedepannya dapat

diperbaiki dan disesuaikan dengan selera / lidah konsumennya.
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